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ABSTRACT

This study aims to examine the relationship betwéen self-compassion and
body dissatisfaction among late adolescents who are users of social media
Instagram and TikTok. Self-compassion refers to a positive attitude toward oneself,
characterized by self-kindness, non-judgment toward one’s shortcomings, and the
awareness that suffering is a part of the human experience. Meanwhile, body
dissatisfaction is defined as the individual’s discontent with their body shape and
size, which can be triggered by social comparison and exposure to ideal body
standards frequently displayed on social media. This research employed a
quantitative correlational approach with a total of 400 participants aged 18-21,
selected through voluntary sampling. The instruments used were the Self-
compassion Scale (Neff, 2003) 'and the 34-aitem Body Shape Questionnaire
(Cooper et al., 1987). Data were analyzed using Pearson Product Moment
correlation. The results showed a significant negative relationship between self-
compassion and body dissatisfaction (p < 0.05; r =-0.210). The higher the level of
self-compassion, the lower their body dissatisfaction.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dengan
body dissatisfaction pada remaja akhir pengguna media sosial Instagram dan
TikTok. Self-compassion adalah sikap positif terhadap diri sendiri yang ditandai
dengan kebaikan terhadap diri, tidak menghakimi kekurangan yang dimiliki, dan
kesadaran bahwa penderitaan merupakan bagian dari kehidupan manusia.
Sementara itu, body dissatisfaction merupakan ketidakpuasan individu terhadap
bentuk dan ukuran tubuhnya, yang dapat dipicu oleh perbandingan sosial dan
standar tubuh ideal yang sering muncul di media sosial. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional dengan jumlah sampel sebanyak 400 remaja
akhir berusia 18-21 tahun yang dipilih menggunakan teknik voluntary sampling.
Instrumen yang digunakan adalah Self Compassion Scale (Neff, 2003) dan Body
Shape Questionnaire-34 (Cooper dkk., 1987). Data dianalisis menggunakan uji
Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif yang signifikan antara self-compassion dengan body dissatisfaction (p <.05;

= —.210). Semakin tinggi self-compassion yang dimiliki remaja akhir, maka
semakin rendah body dissatisfaction yang dialami remaja akhir.
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